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ABSTRACT

Igbal Adi Surya, 2018. Purse Seine Fisheries Capacity at Waru Waters, Paser Penajam Utara Regency.
Supervised by M. Syahrir R and Mursidi. The study aims to determine the capacity level of purse seine fisheries
at Waru waters, Paser Penajam Utara Regency. This research was conducted from December 2017 to January
2018. Data analysis was done by Data Envelopment Analysis (DEA) with variable retum to scale (VRS) model.
The data analyzed is (1) the efficiency value between purse seine with single output and multi output approach,
(2) variable value of input utilization (VIU) with single output and multi output approach, and (3) potential
improvements in the single and multi-output approach. The data was collected from interviews with
businessmen, captain and crew members. The results showed that by single output approach analysis, there were
4 units of ships that have CU (capacity utilization) = 1, while 11 ships have a value of CU< 1. Whilst by the
multi-output approach analysis, there were 8 ships with CU = 1 and 7 ships have value of CU <1. Meanwhile,
the distribution value of the input variable with the single output or multi output approach was not optimal with
an average value <1. The analysis of potential improvements in the single output showed the potential for an
average improvement around 38% by monitoring fuel consumption. Multi output approach has improvement
potential by reducing the number of crew members.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Penajam Paser Utara merupakan salah satu Kabupaten di wilayah Kalimantan Timur yang
merupakan pemekaran dari Kabupaten Paser, sesuai UU No. dan tahun 2002 tentang pembentukan Kabupaten
Penajam Paser Utara. Merupakan wilayah perairan pesisir dan laut di Provinsi Kalimatan Timur. Hal ini di
dukung oleh luasnya area perikanan tangkap di wilayah ini, terbentang dari perairan Pesisir Teluk Balikpapan
hingga Babulu Laut, dengan panjang garis pantai 83,7 km.

Kecamatan Waru merupakan Kecamatan yang berada di Penajam Paser Utara, dan memiliki 3 desa dan 1
kelurahan, dan luas Kelurahan Waru 167.26 km? merupakan lokasi sektor perikanan serta pertanian, tetapi
Kelurahan Waru ini memiliki nelayan yang cukup banyak, dari nelayan pukat cincin, pemancing, dan bagan
tancap. Kelurahan Waru disana ada nelayan pukat cincin, pengoperasian alat pukat cincin di kelurahan Waru ini
sudah dijalankan dalam beberapa tahun yang lalu, sekarang kapal yang sudah beroperasi 15 kapal penangkapan,
dari info yang didapat dari Bapak Leman selaku pemilik kapal di daerah tersebut. Penelitian ini di lakukan
untuk mengetahui apakah di perairan Kecamatan Waru terjadi kapasitas perikanan tangkap yang berlebih
terhadap alat penangkapan pukat cincin. Data mengenai over exploitasi di wilayah perairan Waru ini masih
belum ada karena jumlah kapal pukat cincin hanya berjumlah 15 unit kapal, ikan yang menjadi target utama
nelayan pukat cincin di perairan Waru ada 2 jenis yaitu ikan kembung dan ikan tongkol serta tangkapan
sampingan jenis ikan selar, tembang, gumasi. Kondisi perikanan tangkap yang berada di perairan Kecamatan
Waru sangat baik karena, banyak nelayan yang menangkap ikan dari menggunakan mata pancing, alat tangkap
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bagan tancap serta pukat cincin, mengapa nelayan yang berada di perairan Waru lebih potensial menggunakan

alat tangkap pukat cincin, hasil tangkapannya lumayan banyak dalam sekali operasi penangkapan ikan.
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian tentang kapasitas perikanan pada kapal purse seine (pukat cincin) dilaksanakan selama satu
bulan yaitu pada bulan Desember 2017 sampai dengan Januari 2018. Penelitian ini dilaksanakan di perairan
Waru Kabupaten Penajam Paser Utara yang terletak di wilayah pesisir Kabupaten Penajam Paser Utara.

B. Alat dan Bahan Penelitian

Adapun alat-alat yang digunakan selama penelitian adalah sebagai berikut, Alat Tulis digunakan untuk
menulis data hasil penelitian, Meteran untuk mengukur panjang dan lebar kapal, Kapal Pukat cincin jumlah
kapal yang beroperasi di perairan Waru, Kamera Digital untuk mengambil gambar untuk publikasi di lampiran.
Bahan-bahan yang digunakan dalam peneltian ini adalah ikan hasil tangkapan kapal pukat cincin.

C. Prosedur Penelitian
1. Survei Lapangan

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti mengamati lingkungan sekitar Kelurahan Waru Kecamatan
Waru serta mengamati kegiatan nelayan pukat cincin peneliti ikut serta nelayan pukat cincin mengoperasikan
alat tangkap ke daerah penangkapan di laut secara langsung dengan tujuan untuk mendapatkan informasi
mengenai cara pengoperasian alat tangkap pukat cincin dari mulai penurunan jaring hingga mencatat hasil
tangkapan.

2. Pengumpulan Data

Data diperoleh melalui kegiatan penelitian dari bulan Desember 2017 sampai Januari 2018 dengan basis
pengambilan data di Kelurahan Waru Kecamatan Waru. Kegiatan penelitian dengan menggunakan metode
survey deskriktif yaitu mengamati tentang kegiataan apa saja yang dilaksanakan oleh masyarakat disekitar
daerah tersebut, meliputi pengumpulan data primer. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer hasil wawancara dengan pengusaha, nahkoda dan anak buah kapal. Data primer yang dikumpulkan
terdiri dari armada penangkapan meliputi:

Ukuran kapal, dimensi alat tangkap, kekuatan mesin kapal. Jenis data terkait yang berhubungan dengan
operasi penangkapan meliputi: trip kapal dan hasil tangkapan. Data utama dari faktor input unit penangkapan
ikan diantaranya: tonnage kapal (GT), dimensi kapal, dimensi alat, kekuatan mesin (HP). Jumlah ABK (orang),
BBM (liter), jJumlah trip per bulan. Sedangkan aspek output adalah hasil tangkapan.

D. Analisis Data

Analisis kapasitas penagkapan menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) dengan pendekatan model
the Banker, Chames and Cooper (BCC Model) (Cooper et a., 2004). Model analisis bersifat variable retrun to
scale (VRS). Data yang telah terkumpul kemudian ditabulasi, diolah dan dianalisis di sajikan dalam bentuk table
dan gambar. Data tentang kapasitas penangkapan dihitung dengan menggunakan pendekatan single output dan
multi output. Pendekatan single output dihitung berdasarkan total tangkapan dan multi output yaitu berdasarkan
jenis ikan yaitu hasil tangkapan utama dan hasil tangkapan sampingan. Data dianalisis menggunakan program
linear (linier programming) dengan bantuan softeare DEAP kemudian pengolahan analisis, dilanjutkan dengan
menggunakan program Microsoft Exelversion 2007. Dalam analisis ini, pertama dilakukan penentu vector
output sebagai u dan vector input sebagai x. Ada m outputs, n inputs dan j unit penangkapan ikan atau
pengamatan. Input dibagi menjadi fixed input (x;) dan variabel input (x,). Kapasitas output dan nilai
pemanfaatan dari input,di hitung dengan menggunakan persamaan berikut (Fare et al., 1989):

Suatu pengukuran efesiensi teknis output mungkin dapat dihasilkan dengan menyelesaikan problem
dimana kedua input baik variabel maupun fixed dibatasi oleh kondisi sekarang dengan menggunakan asumsi
variabel retrun to scale (VRS).

Yio1z= 1
Tipe DEA output oriented dengan menggunakan asumsi variabel return to scale (VRS) diformulasikan
sebagai berikut:
TE = Maxg ,0,
Subject to
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Keterangan:

TE = efisiensi teknis
61 = nilai efisiensi teknis output atau proporsi output dapat ditingkatkan pada tingkat kapasitas penuh (6; > 1)

Z; = intensitas penggunaan variabel untuk pengamatan ke-j
Ain = tingkat penggunaan variabel input (VIU) DMU;, pada input variabel n
zj = variabel intensitas untuk j th pengamatan

Efisiensi teknis kemudian diukur sebagai:

=1
TE—G;

Kapasitas penangkapan dalam kondisi efisiensi teknis yang tak bias kemudian di hitung sebagai berikut

cu=2t-%
b 6

Menghitung variabel input utilization (VIU) :

inputvariabeloptimum (target)

VIU =

- inputvariabelactual (observasi)

Keterangan :

VIU < 1 : terjadi kapasitas berlebih input penangkapan, sehingga perlu adanya pengurangan pada VIU

VIU > 1 :terjadi kekurangan input penangkapan, sehingga perlu adanya penambahan input atau pengembangan
usaha

VIU = 1: Tingkat kapasitas optimal

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Tangkapan
Hasil pengamatan dari tangkapan pukat cincin di perairan Waru Kecamatan Waru Kabupaten Penajam
Paser Utara berupa hasil tangkapan utama yaitu ikan tongkol, ikan kembung serta hasil tangkapan sampingan
seperti ikan tembang, ikan selar, ikan gumasi. Hasil tangkapan pukat cincin selama satu tahun dapat dilihat pada
Tabel 2. Hasil Tangkapanl5 Unit Kapal Pukat Cincin dalam 1 Tahun

No Jenis ikan Jumlah (Kg)
1 Tongkol 1.103.368
2 Kembung 735.363
3 Tembang 9.635
4 Selar 14.435
5 Gumasi 7.229

B. Analisis Kapasitas Perikanan Pukat Cincin
1. Efisiensi Kapal Pukat Cincin Pendekatan Single Output

Pengukuran kapasitas perikanaan dengan analisis single output berdasarkan hasil penelitian yang di
analisis dengan menggunakan metode DEA digunakan data selama satu tahun. Aktifitas penangkapan ikan
disekitar perairan Waru selama satu tahun terakhir bahwa 15 unit kapal pukat cincin yang beroperasi di perairan
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Waru memiliki tingkat nilai efisiensi yang beragam nilai kapasitas penangkapan (CU) antara 0,90-1.
Berdasarkan (Gambar 5) yang dapat kita amati bahwa terdapat 4 unit dari 15 kapal pukat cincin atau sebanyak
27% yang berada di perairan Waru memiliki nilai efisiensi dengan nilai efisiensi penangkapan CU= 1, dengan
demikian bahwa hubungan antara output (hasil tangkapan) dengan input (armada pukat cincin) dalam keadaan
yang seimbang, yang berarti kapasitas penangkapan (CU) optimal (100%), sedangkan 11 unit kapal pukat cincin
atau 73% kapal pukat cincin yang berada di perairan Waru memiliki nilai yang tidak efisiensi < 1, yaitu berkisar
antar 0,90-0,99. Berdasarkan hasil di atas untuk mengoptimalkan kapasitas penangkapan ikan pada 11 unit kapal
pukat cincin perlu adanya penambahan output (hasil tangkapan).
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Gambar 5. Efisiensi Antar Kapal Pukat Cincin di Perairan Waru dengan Pendekatan Single Output

2. Distribusi Nilai Variabel Input Utilization (VIU) Kapal Pukat Cincin Pendekatan Single Output

Sebaran tingkat penggunaan variabel input kapal pukat cincin dengan pendekatan singel output dapat
dilihat dari Gambar 6. Kondisi perikanan tangkap pukat cincin di perairan Waru pada umumnya rata-rata
pemanfaatan variabel input yang terdiri dari, BBM, ABK, dan TRIP. Tingkat variabel input utilization (VIU)
berada pada tingkat belum optimal karena ditandai dengan keseluruhan 15 armada kapal untuk ABK, TRIP
memiliki nilai VIU=1 sedangkan untuk dua armada kapal nilai VIU, BBM<1 berarti harus ada pemantauan dari
segi pemakaian bahan BBM untuk mengoptimalkan VIU agar tidak terjadi pemanfaatan berlebih pada variabel
input dengan pendekatan single output.
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Gambar 6. Distrbusi Nilai VIU Kapal Pukat Cincin di Perairan Waru dengan Pendekatan Single Output

3. Potensi Perbaikan Nilai Efisiensi Kapal Pukat Cincin Pendekatan Single Output
Berdasarkan analisis menggunakan metode DEA dapat digunakan untuk menentukan perhitungan
perbaikan efisiensi yaitu dengan mengurangin input atau menambah output (Kirley dan Squires, 1999). Dapat
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kita amati Tabel 1, terlihat bahwa secara menyeluruh perbaikan nilai efisiensi kapal pukat cincin di perairan
Waru ada yang perlu perbaikan nilai efisiensi kapasitas penangkapan kapal pukat cincin, hasil analisis DEA
untuk mengoptimalkan variabel input tidak tetap harus ada pemantauan pemakaian BBM sebesar 38% nilai rata-
rata nilai perbaikan pada kapal pukat cincin dalam pendekatan single output . Untuk potensi perbaikanya bisa
dilihat pada Gambar 7:

= Panjang Jaring 19% = lebar Jaring 19% & Tinggi Jaring 24% = BBM 38%

Gambar 7. Potensi Perbaikan Kapal Pukat Cincin di Perairan Waru dengan Pendekatan Single Output

4. Efisiensi Kapal Pukat Cincin Dengan Pendekatan Multi Output

Berdasarkan hasil analisis dengan metode DEA terhadap 15 sampel kapal pukat cincin di perairan Waru
dengan pendekatan multi output. Didapatkan hasil bawah rata-rata kapasitas penangkapan (CU) berkisar antara
0,963-1 (Gambar 8). Nilai efisiensi kapasitas penangkapan dari 15 sampel kapal pukat cincin terdapat 8 kapal
atau sebanyak 53% kapal pukat cincin di perairan Waru memiliki nilai efisiensi kapasitas penangkapan (CU)= 1,
menunjukkan bahwa output (jenis ikan tangkapan) memiliki nilai yang seimbang dengan input (armada kapal
pukat cincin) optimal (100%) dan 7 kapal pukat cincin lainnya atau sebanyak 47% tidak optimal dengan nilai
efisiensi kapasitas penangkapan (CU)< 1. Sebaran kapal pukat cincin di perairan Waru yang tidak optimal
terdiri dari 7 kapal pukat cincin memiliki nilai kisaran antara 0,963-0,996. Berdasarkan hasil di atas 5 kapal
pukat cincin untuk mengoptimalkan kapasitas penangkapan perlu adanya penambahan pada output (hasil jenis
ikan) sedangkan dua kapal pukat cincin perlu pengurangan ABK pada unit kapal pukat cincin.
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Gambar 8. Efisiensi Antar Kapal Pukat Cincin di Perairan Waru dengan Pendekatan Multi Output

Distribusi Nilai VIU Variabel Input Utilization Kapal (Pukat Cincin) Dengan Pendekatan Multi Output

Sebaran tingkat penggunaan variabel input kapal pukat cincin dengan pendekataan multi output dapat
dilihat pada Gambar 9. Kondisi perikanan tangkap kapal pukat cincin di perairan Waru pada umumnya rata-rata
pemanfaatan variabel input utilization (VIU) berada pada tingkat tidak optimal yang ditandai dengan nilai
efisiensi 15 kapal untuk BBM, TRIP memiliki nilai mencapai VIU= 1, dikarenakan terjadi kapasitas berlebih
pada dua armada kapal untuk ABK nilai VIU nya < 1 berarti harus ada pengurangan input (ABK) untuk
mengoptimalkan VIU agar tidak terjadi pemanfaatan berlebih pada variabel input dengan pendekatan multi
output.
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Gambar 9. Distrbusi Nilai VIU Kapal Pukat Cincin di Perairan Waru dengan Pendekatan Single Output

5. Potensi Perbaikan Nilai Efisiensi Kapal Pukat Cincin Pendekatan Multi Output

Perbaikan nilai efisiensi kapasitas penangkapan kapal pukat cincin hasil dari analisis DEA didapatkan
bahwa perlu adaanya pengurangan terhadap ABK sebesar 24% untuk variabel input untuk mengoptimalkan,
supaya tidak terjadi potensi kapasitas berlebih

@ Panjang Kapal 21% = GT Kapal 55% * ABK 24%

Gambar 10. Potensi Perbaikan Kapal Pukat Cincin di Perairan Waru dengan Pendekatan Multi Output
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan pendekatan single output, terdapat 4 buah kapal yang nilai efisiensinya sama dengan 1
sedangkan pendekatan multi output terdapat 8 unit kapal yang memiliki nilai efisiensi sama dengan 1.

2. Variabel input tidak tetap (VIU) dengan pendekatan single input berada pada tingkat belum optimal, nilai
VIU, BBM< 1 berarti harus ada pemantauan pemakaian (BBM). Variabel input tidak tetap (VIU) dengan
pendekatan multi output tidak optimal yang ditandai dengan nilai variabel input ABK nilai VIU nya< 1
berarti harus ada pengurangan output (ABK) untuk mengoptimalkan VIU.

3. Potensi perbaikan nilai efisiensinya dalam pendekatan single output adanya pemantauan pemakaian BBM
untuk mengoptimalkan variabel input sebesar 38%. Potensi perbaikan nilai efisiensi dalam pendekatan
multi output yaitu adanya pengurangan variabel input terhadap ABK.
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